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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah peneliti lakukan dan sajikan dalam bentuk tulisan 

dari bab I hingga IV, maka dapat peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

Praktik pembacaan Al-Ma’tsûrât di Pusat Latihan Dakwah dilaksanakan 

dalam dua waktu yang dilakukan secara berjama'ah dan dipimpin oleh santri yang 

telah dipilih oleh ustad yang bertugas mengawasi para santri untuk menjalankan 

kegiatan pembacaan zikir tersebut. Pertama, zikir Al-Ma’tsûrât dibaca dua kali 

sehari, awal pembacaan dibaca setelah shalat Subuh, dan pelaksanaan selanjutnya 

dibaca setelah shalat Asar dengan teknis yang sama secara berjama'ah dan dipimpin 

oleh salah seorang santri. Pembacaannya secara berjemaah setelah bacaan wirid 

setelah shalat, para santri akan membuat lingkaran besar sebelum pembacaan 

tersebut dimulai. Pembacaan tersebut dimulakan dengan bacaan ta'awudz, seiring 

dengan ayat-ayat suci Al-Qur'an yang terdapat di dalam Al-Ma’tsûrât tersebut dan 

akan ada pembacaan doa sebagai penutup. 

Dasar pembacaan zikir ayat-ayat Al-Qur’an dalam Al-Ma’tsûrât adalah 

berlandaskan pada anjuran Nabi Muhammad SAW untuk sentiasa berzikir 

mengingat Allah SWT. Tujuannya adalah sebagai upaya untuk mendekatkan diri 

sebagai hamba kepada Allah SWT, serta sebagai cara untuk meminta perlindungan 

dari bahaya dan keburukan yang mungkin terjadi. Perkara tersebut akan sangat 

menguntungkan bagi seorang santri dalam menjalankan rutinitas harian mereka di 



104 

 

 
 

pondok. Selain itu, tujuan pengamalan pembacaan zikir tersbut adalah untuk 

memohon kebaikan dan keridhaan dari Allah SWT. melalui doa-doanya, sehingga 

santri dapat melaksanakan tugasnya dengan lancar dan mendapatkan keberkahan. 

Pembacaan zikir Al-Ma’tsûrât di Pusat Latihan Dakwah memiliki berbagai 

makna dari pengajar dan santri di Pusat Latihan Dakwah, Perkara tersebut, 

melibatkan kegiatan rutin membaca zikir Al-Ma’tsûrât, terutama bagi para santri. 

Hal ini dapat membawa manfaat seperti ketenangan dan kedamaian dalam hati, 

kekuatan untuk mengendalikan emosi dengan lebih stabil, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, meningkatkan rasa syukur, meningkatkan semangat dalam 

menjalankan aktivitas, meraih pahala, dan mendapatkan berkah dari Allah SWT. 

B. Saran 

Peneliti telah mengkaji penggunaan Al-Qur'an dan praktiknya dalam zikir 

Al-Ma’tsûrât. Namun, penulis merasa masih terdapat kekurangan yang memerlukan 

penyempurnaan oleh peneliti berikutnya. Antara lain: 

1. Dari perspektif para santri, mengenai bagaimana mereka dapat 

mengimplementasikan akhlak Qur'ani ketika berada di Pusat Latihan 

Dakwah maupun setelah meninggalkan lingkungan tersebut. 

2. Bagaimana menumbuhkan minat para santri supaya memiliki keinginan 

untuk terus mengamalkan zikir Al-Ma’tsûrât dalam kehidupannya sehari-

hari


